
 

 

ABSTRAK 

 

Diky Muhamad Marzuki: Perubahan Tata Kelola Kampung Adat Dukuh di 

Cikelet Kabupaten Garut Pada Masa Kepemimpinan Mama Uluk Lukman Tahun 

1997-2018 

Kampung Adat Dukuh merupakan salah satu kampung adat yang ada di Jawa 

Barat. Dalam sejarahnya Kampung Adat Dukuh telah dipimpin oleh 13 kuncen, saat 

ini jabatan kuncen dipimpin oleh Mama Uluk Lukman sebagai kuncen ke-14 dari 

tahun 1997-sekarang. Oleh karena itu terdapat perubahan-perubahan yang terjadi di 

Kampung Adat Dukuh. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

pertama, bagaimana sejarah keberadaan Kampung Adat Dukuh?; Kedua, 

bagaimana sistem dan perubahan tata kelola Kampung Adat Dukuh pada masa 

kepemimpinan Mama Uluk Lukman? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenal secara menyeluruh tentang sejarah 

Kampung Adat Dukuh, mengetahui sistem dan perubahan tata kelola di Kampung 

Adat Dukuh pada masa Mama Uluk Lukman.  

Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah, yaitu model penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian 

di masa lampau berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan. Metode tersebut 

dilakukan melalu empat tahapan, yaitu tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: pertama, cikal bakal 

berdirinya Kampung Adat Dukuh adalah setelah Syekh Abdul Jalil bermukim di 

tempat yang semula dihuni oleh Aki dan Nini Candradiwangsa. Diperkirakan, 

Syekh Abdul Jalil mulai menempati Kampung Adat Dukuh pada tahun 1697 setelah 

sebelumnya menjadi penghulu di kerajaan Sumedanglarang dan menyebarkan 

Islam di daerah Batuwangi, Cikajang dan Pameungpeuk. Kedua, pada masa 

kepemimpinan Mama Uluk Lukman terjadi pelonggaran aturan adat yang semula 

sangat ketat untuk dipatuhi keberadaannya. Ketiga, Kampung Adat Dukuh 

bergabung dengan Masyarakat Adat Nasional, juga dibetuknya yayasan yang 

bernama Yayasan Adat Dukuh sebagai payung hukum Kampung Adat Dukuh 
 


